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Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh presentasi produk, kualitas
makanan, dan optimisme keamanan makanan terhadap niat untuk membeli
makanan pada aplikasi GrabFood. Penelitian kuantitatif ini data yang
dikumpulkan dari 303 responden melalui kuesioner online dengan skala Likert
dan menggunakan bantuan TSurvey. Teknik analisis menggunakan metode
structural equation modeling (SEM) dengan bantuan aplikasi SmartPLS. Hasil
penelitian menunjukkan presentasi produk dan kualitas makanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap optimisme keamanan makanan, kualitas
makanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk membeli, serta
presentasi produk dan optimisme keamanan makanan tidak berpengaruh
signifikan terhadap niat untuk membeli. Penelitian ini memberikan kontribusi
teoritis dalam memperluas pemahaman mengenai faktor-faktor memengaruhi
niat beli konsumen dan menawarkan implikasi praktis dalam merancang
strategi pemasaran yang efektif melalui aplikasi pemesanan makanan online.

Kata Kunci: Kualitas Makanan, Niat untuk Membeli, Optimisme Keamanan
Makanan, Presentasi Produk.
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Abstract

This study aims to examine the effect of product presentation, food quality, and
food safety optimism on intention to buy a food on the GrabFood application.
The quantitative study collected data from 303 respondents through an online
guestionnaire with a Likert scale and using the help of TSurvey. The analysis
technique employed the Structural Equation Modeling (SEM) method with the
help of the SmartPLS application. The results showed product presentation
and food quality had a positive and significant effect on food safety optimism,
food quality had a positive and significant effect on intention to buy, and
product presentation and food safety optimism had no significant effect on
intention to buy. This study makes a theoretical contribution in expanding the
understanding of the factors that influence consumer purchase intention and
offers practical implications in designing effective marketing strategies
through online food ordering applications.

Keywords: Food Quality, Intention to Buy, Food Safety Optimism, Product
Presentation.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi internet di Indonesia telah mengalami
peningkatan yang signifikan. Internet telah menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari
masyarakat untuk mendorong petumbuhan seiring dengan meningkatnya aksebilitas internet,
penggunaan teknologi, dan infrastruktur digital yang semakin berkembang (Vu, 2019). Jumlah
pengguna internet di Indonesia pada tahun 2024 mencapai 221 juta jiwa, yang setara dengan 79,5
persen dari populasi penduduk di Indonesia (APJII, 2024). Perkembangan internet ini juga diikuti
semakin banyaknya aplikasi berbasis internet yang dirancang memenuhi kebutuhan masyarakat,
termasuk aplikasi pemesanan makanan. Aplikasi pemesanan makanan online muncul sebagai respon
terhadap tren perubahan gaya hidup yang semakin mengandalkan kemudahan dan kecepatan dalam
memperoleh makanan (Okumus et al., 2018). Salah satu aplikasi pemesanan makanan online yang
menjadi bagian integral dari rutinitas sehari-hari dan sering digunakan oleh masyarakat Indonesia
adalah GrabFood. Dengan menggunakan GrabFood, pengguna dapat terhubung langsung dengan
berbagai restoran dan layanan pengiriman melalui telepon selular (Suhartanto et al., 2019).

Aplikasi GrabFood menawarkan berbagai pilihan makanan, sehingga menimbulkan beberapa
faktor yang mempengaruhi niat seseorang untuk membeli. Islam et al. (2022) menyatakan bahwa niat
pembelian dipengaruhi faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam memilih merek
dan membentuk preferensi mereka. Dalam konteks GrabFood, niat untuk membeli mencerminkan
kecenderungan konsumen untuk membeli makanan melalui aplikasi pemesanan makanan online
setelah mempertimbangkan berbagai faktor. Najar & Rather (2021) menambahkan bahwa niat untuk
membeli adalah tindakan yang dilakukan secara sadar oleh individu dalam upaya melakukan
pembelian di suatu restoran. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi niat seseorang
untuk melakukan pembelian, dapat membantu perusahaan mengembangkan strategi pemasaran yang
lebih efektif dan mendorong tingkat penjualan yang lebih tinggi (Ismagilova et al., 2020). Oleh karena
itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi niat untuk membeli pada aplikasi
makanan online, seperti presentasi produk, kualitas makanan, dan optimisme keamanan makanan.

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi niat untuk membeli adalah presentasi produk yang
merujuk pada tampilan makanan yang disajikan untuk mempengaruhi persepsi konsumen terhadap
kualitas dan daya tarik dari makanan tersebut. Menurut Youn (2024), pada umumnya pihak restoran
menggunakan berbagai macam presentasi visual pada menu makanan, baik dalam bentuk foto
ataupun gambar untuk menarik minat pelanggan. Penyajian produk yang menarik dan informasi yang
jelas pada produk berperan sebagai representasi nilai bagi pelanggan (Khan et al., 2025). Gambar
atau foto produk yang berkualitas tinggi dapat menciptakan kesan positif terhadap kualitas makanan.
Seperti yang dijelaskan oleh Nishida et al. (2024), penampilan makanan yang menarik sangat penting
untuk meyakinkan bahwa makanan bersangkutan terlihat lezat sehingga mendorong minat konsumen
untuk memakannya. Dengan demikian tampilan produk yang menarik menjadi faktor penting dalam
meningkatkan minat beli, terutama ketika konsumen hanya dapat menilai makanan berdasarkan
tampilan visual yang disajikan dalam aplikasi.

Selain itu, kualitas makanan juga menjadi faktor yang dipertimbangkan konsumen untuk
melakukan pembelian. Konuk (2019) menjelaskan bahwa kualitas memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan. Atribut kualitas memiliki dampak terhadap kepuasan dan niat
berperilaku pelanggan, sehingga hal ini penting bagi setiap operator restoran yang ingin menarik dan
mempertahankan pelanggannya (Bufquin et al., 2017). Dalam konteks kualitas makanan, Suhartanto
et al. (2019) menyarankan untuk mempertimbangkan variasi menu, presentasi makanan, kesehatan,
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rasa, kesegaran, dan suhu dalam menilai kualitas makanan. Hal ini menjadi salah satu tantangan bagi
produsen untuk dapat menyajikan makanan yang tidak hanya memiliki rasa yang lezat tetapi juga
menarik secara visual, sehat, dan aman untuk dikonsumsi. Dengan demikian, pengusaha kuliner harus
mampu menciptakan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pelanggan agar dapat
menarik minat pelanggan untuk melakukan pembelian.

Niat konsumen untuk membeli melalui aplikasi pemesanan makanan online juga dipengaruhi
oleh faktor psikologis, salah satunya yaitu faktor optimisme keamanan makanan. Menurut Kim et al.
(2018) secara subjektif, optimisme dipersepsikan dengan kecenderungan orang-orang yang merasa
optimis terhadap diri sendiri dibandingkan dengan orang lain. Hal ini mencerminkan sikap individu
yang cenderung memiliki keyakinan tinggi dalam mengatasi risiko yang mungkin terjadi. Dengan
demikian, optimisme keamanan makanan merujuk pada keyakinan konsumen bahwa makanan yang
mereka pesan aman untuk dikonsumsi dan bebas dari potensi risiko kesehatan. Semakin optimis
konsumen terhadap keamanan makanan yang mereka terima, maka akan semakin tinggi pula
kemungkinan mereka akan melakukan pembelian makanan melalui aplikasi GrabFood.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini untuk membangun model
empiris dalam memperluas tingkat pemahaman mengenai faktor presentasi produk, kualitas makanan,
dan optimisme keamanan makanan pada aplikasi GrabFood. Penelitian ini juga bertujuan untuk
memahami bagaimana faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi niat untuk membeli. Sejauh ini
belum ada penelitian yang secara khusus menyelidiki keterkaitan antara presentasi produk, kualitas
makanan dan optimisme keamanan makanan terhadap niat untuk membeli pada aplikasi GrabFood.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kebaruan yang menggabungkan secara langsung
pengaruh keempat variabel tersebut dalam satu kerangka penelitian, sehingga memberikan perspektif
baru dalam memahami hubungan antarvariabel. Penelitian ini juga memberikan kontribusi baru
terhadap dinamika perilaku konsumen terkait dengan aplikasi GrabFood, serta memberikan landasan
dalam memahami mekanisme pengembangan strategi pemasaran yang lebih efektif dalam bidang
aplikasi pemesanan makanan online.

TELAAH LITERATUR

Presentasi produk banyak digunakan oleh pemilik restoran untuk melengkapi deskripsi verbal
dari suatu hidangan melalui desain menu (Wu et al., 2021). Presentasi produk dalam bentuk menu
pada restoran berfungsi sebagai media komunikasi utama yang dirancang memberikan informasi
mengenai operasional serta mempromosikan produk ditawarkan (DiPietro et al., 2016). Pelanggan
melihat presentasi produk yang berbentuk foto merupakan cara lebih realistis dalam menampilkan
produk dan bisa meningkatkan rasa kepercayaan lebih besar pada produk bersangkutan (Youn, 2024).
Selain itu, presentasi produk yang terstruktur secara efektif dapat menghasilkan penilaian produk
yang lebih positif, karena mempengaruhi respons emosional, kognitif, dan konatif konsumen dalam
proses pemesanan makanan online sehingga berdampak pada suasana hati konsumen (Verma, 2020).

Berdasarkan sejumlah penelitian sebelumnya, daya tarik estetika dan formalitas dari produk
berpengaruh signifikan pada emosi yang mendominasi, gairah, dan kesenangan, yang menentukan
konsumen untuk terus menggunakan aplikasi pengiriman makanan (Rejon-Guardia, 2024). Tampilan
makanan yang menarik dapat membentuk persepsi konsumen bahwa makanan yang ditawarkan aman
dan tidak berbahaya untuk dikonsumsi. Konsumen cenderung merasa yakin pada keamanan makanan
yang ditampilkan dengan bersih dan menarik. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan berupa:
H1: Presentasi produk berpengaruh positif terhadap optimisme keamanan makanan.
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Kualitas makanan merupakan faktor penting yang telah banyak diteliti di segmen restoran,
meskipun belum ada kesepakatan yang pasti dari para peneliti mengenai apa saja dimensi yang
membentuknya (McNeil & Young, 2019). Kualitas makanan merujuk pada sejauh mana makanan
dapat memenuhi harapan pelanggan secara keseluruhan dan dianggap sebagai salah satu aspek utama
dalam membentuk pengalaman pelanggan di restoran (Suhartanto et al., 2019). Haryanto et al. (2019)
mengemukakan kualitas makanan sebagai persepsi masyarakat terhadap segala aspek yang melekat
pada produk, baik yang bersifat intrinsik (rasa, bau, warna, suhu, dan penampilan fisik makanan)
maupun Yyang bersifat ekstrinsik (pengemasan, layanan, dan faktor eksternal lainnya yang
memberikan nilai tambah). Serupa dengan yang dikemukakan Villamiel & Méndez-Albifiana (2022),
kualitas makanan merupakan gabungan dari seluruh karakteristik makanan yang dapat diterima dan
memuaskan konsumen, yang memiliki hubungan erat dengan sifat fisika-kimia makanan seperti
penampilan (ukuran, bentuk, warna, kilau, dan konsistensi), tekstur, dan rasa.

Aspek kualitas dan keamanan makanan merupakan dua konsep yang saling berkaitan dalam
menjaga kesehatan makanan dan menghindari pemborosan produk pada makanan (Fraceto et al.,
2016). Ketika seseorang menilai suatu produk memiliki kualitas yang baik, mereka bisa berasumsi
bahwa produk tersebut juga merupakan produk yang aman. Chamhuri & Batt (2015) dalam studi
mereka memperoleh bahwa keamanan makanan merupakan faktor utama yang dipertimbangkan
responden dalam menilai kualitas daging segar serta buah dan sayuran segar. Dengan demikian,
kualitas makanan yang baik mempengaruhi persepsi seseorang terhadap optimisme keamanan dari
makanan tersebut. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan berupa:

H2: Kualitas makanan berpengaruh positif terhadap optimisme keamanan makanan.

Niat untuk membeli adalah suatu kemungkinan yang mencerminkan rencana seseorang untuk
membeli produk atau jasa di masa depan (Retnawati et al., 2018). Niat untuk membeli merupakan
perasaan atau kemungkinan seseorang untuk membeli produk yang ditawarkan, sedangkan pembelian
itu sendiri mencerminkan tingkat loyalitas seseorang terhadap suatu produk (Najar & Rather, 2021).
Nguyen & Pham (2021) mendefinisikan niat sebagai suatu keinginan yang ada dalam pikiran manusia
dan kemudian mendorong untuk melakukan tindakan pembelian pada waktu yang tepat. Sementara
itu, Chen & Lin (2019) menjelaskan niat untuk membeli dapat digunakan sebagai prediktor utama
dalam menentukan perilaku konsumen dan kecenderungan subjektif mereka melakukan pembelian.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan tampilan makanan yang menggugah selera dapat
meningkatkan daya tarik visual dan emosional bagi pengguna, sehingga hal ini dapat mendorong niat
mereka melakukan pembelian. Hasil penelitian Nishida et al. (2024) menunjukkan variasi bentuk
makanan yang disajikan dapat mempengaruhi daya tarik yang dirasakan dari makanan tersebut,
dimana ini disebabkan karena semakin menarik visual produk yang ditampilkan maka semakin besar
kemungkinan pengguna memiliki niat untuk membeli. Hasil studi milik Youn (2024) memperoleh
bahwa presentasi visual makanan berpengaruh positif terhadap niat beli, sementara hasil empiris Wu
et al. (2021) menemukan ilustrasi foto (dibandingkan seni/artistik) dinilai lebih efektif meningkatkan
daya tarik makanan yang dirasakan konsumen dan niat pembelian di masa depan untuk konsumsi
makanan budaya. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan berupa:

H3: Presentasi produk berpengaruh positif terhadap niat untuk membeli.
Kualitas makanan juga dinilai memiliki pengaruh atas niat untuk membeli, dimana konsumen

cenderung tertarik dan memiliki niat beli yang lebih tinggi ketika mereka merasa puas dengan kualitas
yang ditawarkan. Harga dan kualitas merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi sikap positif
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dan niat untuk membeli (Haryanto et al., 2019). Kualitas makanan yang baik berperan penting dalam
membentuk persepsi konsumen terhadap suatu produk. Selanjutnya pada penelitian DiPietro et al.
(2017) diperoleh bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi niat untuk melakukan pembelian ulang
adalah kualitas makanan, terutama elemen-elemen spesifik seperti “kesegaran makanan” dan “rasa
makanan”. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan berupa:

H4: Kualitas makanan berpengaruh positif terhadap niat untuk membeli.

Optimisme merupakan perilaku dimana seseorang memiliki tingkat harapan positif mengenai
masa depan mereka (Kim et al., 2018). Di sisi lain, keamanan makanan merupakan makanan yang
tidak mengandung zat berbahaya, aman untuk dikonsumsi, memenuhi standar gizi yang diperlukan,
dan tidak menimbulkan risiko bahaya bagi kesehatan manusia dalam jangka pendek, menengah,
maupun panjang (Xu et al., 2024). Lewis & Grebitus (2016) menjelaskan kepercayaan konsumen
terhadap keamanan makanan dapat dibagi menjadi dua dimensi yang berbeda, yaitu optimisme atau
pesimisme keamanan makanan yang secara terpisah mengukur kepercayaan konsumen secara
keseluruhan terhadap keamanan makanan. Dengan demikian, seseorang dengan tingkat optimisme
keamanan makanan yang tinggi cenderung mempercayai produsen makanan, sehingga menghasilkan
rasa percaya diri terhadap keamanan makanan yang akan dikonsumsi.

Penelitian terdahulu milik Kim et al. (2018) menemukan konsumen dengan tingkat optimisme
keamanan makanan yang lebih tinggi cenderung memiliki niat untuk mengonsumsi makanan yang
mungkin berisiko, atau dengan kata lain bahwa optimisme keamanan makanan berpengaruh positif
terhadap niat untuk mengonsumsi. Selanjutnya, hasil penelitian Xu et al. (2024) menunjukkan opini
publik tentang keamanan makanan dapat berpengaruh positif dan signifikan atas niat untuk membeli
makanan ramah lingkungan. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan berupa:

H5: Optimisme keamanan makanan berpengaruh positif terhadap niat untuk membeli.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Data yang digunakan berupa data
primer yang diperoleh secara langsung melalui kuesioner online berisi pernyataan terstruktur terhadap
tanggapan responden mengenai variabel yang diteliti dengan bantuan TSurvey. Populasi penelitian
adalah seluruh masyarakat Indonesia yang menggunakan aplikasi GrabFood, yang tidak diketahui
jumlahnya secara pasti. Responden dipilih secara purposive sehingga sesuai dengan kriteria yang
relevan dengan tujuan penelitian (Lenaini, 2021). Jumlah sampel penelitian sebanyak 303 responden
dihitung menggunakan rumus Roscoe yaitu berkisar antara 30 hingga 500 sampel (Memon et al.,
2020). Data dianalisis menggunakan metode structural equation modeling (SEM) dengan bantuan
aplikasi SmartPLS, dengan tujuan untuk mengukur reliabilitas dan validitas konstruk serta menguji
hubungan model struktural (Hair Jr. et al., 2017).

Pengukuran indikator variabel penelitia diadaptasi dan diadopsi berbasis penelitian terdahulu.
Variabel presentasi produk diukur melalui dua item pertanyaan yang diambil dari penelitian Verma
(2020), dimana salah satunya yaitu: “Tampilan gambar dalam aplikasi GrabFood, memudahkan saya
dalam memilih makanan pada menu yang tersedia”. Variabel kualitas makanan diukur melalui empat
item pertanyaan yang diambil dari penelitian Konuk (2019), dimana salah satunya yaitu: “Saya dapat
memesan berbagai makanan yang lezat melalui aplikasi GrabFood”. Variabel optimisme keamanan
makanan diukur melalui empat item pertanyaan yang diambil dari penelitian Lewis & Grebitus
(2016), dimana salah satunya adalah: “Saya yakin dengan keamanan makanan yang saya pesan
melalui aplikasi GrabFood”. Variabel niat untuk membeli diukur melalui tiga item pertanyaan yang
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diambil dari penelitian Cuong (2024), dimana salah satunya adalah: “Dalam waktu dekat ini, saya
ingin memesan makanan melalui aplikasi GrabFood”. Kuesioner diukur menggunakan 7-skala Likert
dengan pilihan skor sebagai berikut: (1)Sangat tidak setuju, (2)Tidak setuju, (3)Agak tidak setuju,
(4)Netral, (5)Agak setuju, (6)Setuju, dan (7)Sangat setuju (Russo et al., 2021).

HASIL ANALISIS

Hasil penyebaran kuesioner melalui Tsurvey menunjukkan mayoritas responden adalah laki-
laki yaitu sebanyak 56,11 persen, dan berada dalam rentang usia 23-28 tahun yaitu sebanyak 35,31
persen. Sebagian besar responden juga diidentifikasi telah menyelesaikan pendidikan sarjana yaitu
sebanyak 43,89 persen, rata-rata memiliki pekerjaan sebagai karyawan swasta yaitu sebanyak 44,88
persen, serta berdomisili di Pulau Jawa yaitu sebanyak 66,99 persen. Profil responden ini dirinci
dalam Tabel 1.

Model Pengukuran

Analisis model pengukuran dilakukan dengan kriteria nilai outer loadings lebih besar dari 0,70
dan nilai Average Variance Extracted (AVE) minimum 0,50 atau lebih (Hair et al., 2019). Tabel 2
menunjukkan bahwa semua nilai pemuatan faktor berada di atas 0,70 dan nilai AVE melebihi 0,50
yang menunjukkan semua konstruk melebihi kriteria dan menunjukkan validitas konvergen yang
memadai.
Tabel 1. Hasil Profil Responden

Profil Responden Jumlah (org) Jumlah (persen)

Jenis Kelamin Laki-laki 170 56,11

Perempuan 133 43,89

18-22 tahun 37 12,21

. 23-28 tahun 107 35,31
Usia

29-34 tahun 73 24,09

35-40 tahun 86 28,37

SMA 120 39,61

o ) Diploma 36 11,88

Pendidikan Terakhir Sarjana 133 43.89

Pascasarjana 14 4,62

Pelajar/Mahasiswa 59 19,47

Pekerjaan Pegawai/PNS 31 10,23

Wirausaha 77 25,42

Karyawan Swasta 136 44,88

Sumatera 63 20,79

Jawa 203 66,99

- Bali dan Nusa Tenggara 9 2,97

Domisili Kalimantan 12 3,96

Sulawesi 14 4,62

Maluku dan Papua 2 0,66

Sumber: Data primer (diolah), 2025.
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Tabel 2. Hasil Analisis Model Pengukuran

Konstruk Loading Factor AVE COrT‘p‘!S.'te Cronbach's o
Reliability
Presentasi Produk (PP) 0,747 0,855 0,672
PP1 0,810
PP2 0,916
Kualitas Makanan (FQ) 0,557 0,834 0,736
FQ1 0,739
FQ2 0,762
FQ3 0,737
FQ4 0,747
Optimisme Keamanan Makanan (FSO) 0,700 0,903 0,857
FSO1 0,876
FSO2 0,841
FSO3 0,782
FSO4 0,844
Niat untuk Membeli (1B) 0,845 0,943 0,909
IB1 0,940
IB2 0,906
IB3 0,912
Sumber: Data primer (diolah), 2025.
Tabel 3. Hasil Analisis berbasis Kriteria Fornell Larcker
PP FQ FSO IB
Presentasi Produk (PP) 0,864
Kualitas Makanan (FQ) 0,628 0,747
Optimisme Keamanan Makanan (FSO) 0,555 0,742 0,836
Niat untuk Membeli (I1B) 0,289 0,525 0,443 0,919
Sumber: Data primer (diolah), 2025.
Tabel 4. Hasil Analisis Struktur
Path Path Coefficient p-value Hipotesis Hasil
PP — FSO 0,147 0,017 H1 Diterima
FQ — FSO 0,649 0,000 H2 Diterima
PP — IB -0,087 0,174 H3 Ditolak
FQ — IB 0,478 0,000 H4 Diterima
FSO — IB 0,137 0,097 H5 Ditolak

Sumber: Data primer (diolah), 2025.

Analisis berikutnya yaitu uji reliabilitas dengan kriteria jika nilai Composite Reliability (CR)
melebihi 0,70 berarti dianggap reliabel. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2, semua untuk setiap
variabel penelitian ini memiliki nilai CR melebihi 0,70 yang berarti menunjukkan semua indikator
penelitian dinyatakan reliabel dan memenuhi syarat.

Selanjutnya, analisis validitas diskriminan dijalankan menggunakan kriteria Fornell-Larcker,
dimana nilai kuadrat dari AVE untuk setiap indikator konstruk harus lebih tinggi dibandingkan nilai
dalam blok konstruk lainnya (Hair et al., 2019). Seperti yang ditampilkan pada Tabel 3, hasil evaluasi
menunjukkan bahwa semua konstruk validitas diskriminan Fornell-Larcker telah memenubhi kriteria.
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Gambar 1. Gambar Struktur Model
Sumber: Data primer (diolah), 2025.

Model Struktural

Tabel 4 dan Gambar 1 menyajikan hasil tentang keterkaitan antar konstruk. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan kriteria jika nilai p-value kurang dari 0,05 maka dinyatakan variabel independen
yang dianalisis dalam penelitian ini memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Hair
et al., 2020). Hasil analisis dalam tabel ini memperoleh hipotesis pertama (H1) dapat dibuktikan atau
terbukti adanya hubungan positif dan signifikan antara presentasi produk terhadap optimisme
keamanan makanan (b = 0,147, p < 0,017). Hasil dalam Tabel 4 dan Gambar 1 juga menunjukkan
bahwa hipotesis kedua (H2) dapat dibuktikan atau bahwa kualitas makanan juga terbukti memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap optimisme kemanan makanan (b = 0,649, p < 0,000). Hasil
lain dalam Tabel 4 dan Gambar 1 membuktikan hipotesis keempat (H4) atau bahwa kualitas makanan
terbukti memiliki hubungan positif dan signifikan pada niat untuk membeli (b = 0,478, p < 0,000).

Namun demikian, hasil analisis dalam Tabel 4 dan Gambar 1 menunjukkan hipotesis ketiga
(H3) tidak dapat dibuktikan atau bahwa hubungan antara presentasi produk terhadap niat untuk
membeli dinyatakan memiliki dampak yang tidak signifikan (b = -0.087, p > 0.174). Hasil analisis
pada Tabel 4 dan Gambar 1 juga menyatakan hipotesis kelima (H5) tidak terbukti kebenarannya atau
optimisme keamanan makanan diperoleh memiliki hubungan yang tidak signifikan pada niat untuk
membeli (b =0.137, p > 0.097).

Pembahasan

Penelitian ini menemukan bahwa presentasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
optimisme keamanan makanan, yang berarti penyajian makanan yang menarik dapat secara signifikan
mempengaruhi tingkat kesukaan, rasa kenyang, dan respons emosional seseorang terhadap suatu
makanan (Cobo et al., 2025). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Bufquin et al. (2020) yang
mengungkapkan kontribusi signifikan secara teoritis dan praktis dengan memperlihatkan dampak
elemen visual dan naratif pada platform digital, seperti foto dan deskripsi di situs web, serta gaya
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pemrosesan informasi yang memengaruhi respons emosional dan perilaku konsumen. Hasil
penelitian ini sejalan juga dengan temuan Rejon-Guardia (2024), yaitu bahwa daya tarik estetika dari
suatu produk berpengaruh signifikan terhadap emosi yang mendominasi pada pengguna aplikasi
pengiriman makanan. Dalam mempertimbangkan hasil tersebut, penelitian ini menyarankan kepada
pihak GrabFood dan para pelaku usaha makanan untuk terus meningkatkan kualitas presentasi produk
melalui foto yang profesional, deskripsi produk yang informatif, serta penekanan pada aspek
kebersihan dan keamanan makanan, sebagai strategi untuk membangun kepercayaan dan loyalitas
pelanggan dalam jangka panjang.

Hasil penelitian ini menunjukkan juga bahwa kualitas makanan terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap optimisme keamanan makanan. Hasil ini sejalan dengan temuan studi Rijswijk &
Frewer (2008) yang mengungkapkan bahwa sebagian besar konsumen menganggap kualitas dan
keamanan makanan memiliki hubungan yang saling berkaitan, dimana hal ini dapat dilihat dari
definisi kedua konsep tersebut yang saling berhubungan. Villamiel & Méndez-Albifiana (2022) juga
mengungkapkan bahwa aspek kualitas dan keamanan berperan penting dalam mendukung keputusan
dan tindakan kebijakan untuk sistem pangan berkelanjutan. Temuan empiris oleh Li et al. (2019) juga
menyatakan harga dan kualitas yang tinggi dapat memberikan dampak positif terhadap kepercayaan
konsumen pada keamanan makanan. Beberapa temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
kualitas makanan yang dirasakan konsumen, maka semakin besar pula keyakinan mereka bahwa
makanan yang disediakan dalam platform GrabFood tidak membahayakan kesehatan dan telah
melalui standar keamanan yang layak. Dengan demikian, penelitian ini menyarankan agar pihak
GrabFood tetap selektif dalam menjalin kerjasama bersama mitra restoran, dengan menekankan
pentingnya standar operasional yang mencakup aspek kebersihan, pengolahan makanan yang
higienis, dan kepatuhan kepada regulasi keamanan makanan demi menjaga kepercayaan dan
kenyamanan konsumen.

Berdasarkan hasil penelitian, presentasi produk tidak berpengaruh terhadap niat untuk membeli,
sehingga H3 ditolak. Artinya, presentasi produk yang menarik pada platform GrabFood tidak dapat
secara langsung mendorong peningkatan niat beli konsumen. Temuan ini tidak sejalan dengan
penelitian sebelumnya, seperti yang diungkapkan oleh Zhao et al. (2019) bahwa informasi situs web
yang berkualitas dan tampilan visual produk secara signifikan mempengaruhi niat pembelian
konsumen. Zhang et al. (2025) juga berpendapat bahwa presentasi produk berbasis Augmented
Reality (AR) dapat menciptakan pengalaman belanja yang lebih nyata, meningkatkan kenyamanan
dalam pengambilan keputusan, serta memperkuat niat pembelian. Sama halnya dengan penelitian
Khan et al. (2025) yang menyatakan bahwa desain kemasan dan unsur estetika pada suatu produk
berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan niat beli konsumen. Oleh karena itu, penelitian
ini menyarankan agar pihak restoran atau pemilik usaha makanan tidak hanya berfokus pada
visualisasi produk saja, tetapi juga memperhatikan aspek-aspek lain yang lebih relevan dan
berpengaruh terhadap niat beli konsumen di platform digital.

Kualitas makanan memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap niat untuk membeli,
sehingga H4 diterima. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas makanan menjadi salah satu aspek
yang penting dalam menciptakan pengalaman bersantap (Ha & Jang, 2010). Hasil penelitian
mendukung temuan dari penelitian Han et al. (2022), yang menyatakan bahwa kualitas makanan
menjadi salah satu faktor penting yang secara langsung berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan
dan niat untuk melakukan pembelian pada platform pengiriman makanan online. Selain itu, Bufquin
et al. (2017) juga mengungkapkan bahwa faktor kesehatan dan kualitas makanan berpengaruh
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terhadap kepuasan pelanggan dan mempengaruhi niat mereka untuk melakukan pembelian.
Konsistensi hasil ini memperkuat argumen bahwa kualitas makanan bukan hanya atribut pendukung,
melainkan komponen utama yang membentuk pengalaman konsumen secara keseluruhan. Oleh
karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya bagi mitra restoran untuk senantiasa menjaga,
bahkan meningkatkan standar kualitas makanan yang mereka sajikan jika ingin bersaing dan tetap
relevan di pasar layanan pesan-antar makanan yang semakin kompetitif.

Hasil penelitian ini menyatakan faktor optimisme keamanan makanan memiliki hubungan yang
positif namun tidak signifikan terhadap niat untuk membeli. Temuan ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian Ueasangkomsate & Santiteerakul (2016) yang mengungkapkan bahwa kesehatan dan
keamanan makanan merupakan dua aspek yang memiliki hubungan signifikan terhadap niat membeli.
DiPietro et al. (2016) juga menyatakan hasil bahwa kesadaran atas pentingnya kesehatan terbukti
sebagai faktor yang signifikan dalam memengaruhi niat berperilaku dan membeli. Hasil studi milik
Zhang et al. (2022) menjelaskan bahwa tingkat kepercayaan keamanan makanan yang rendah dapat
mengakibatkan penurunan pembelian yang signifikan. Meskipun aspek keamanan makanan dinilai
tetap penting dalam menjaga reputasi dan kepercayaan terhadap platform, hasil dari penelitian ini
menyarankan untuk mendorong konversi pembelian secara lebih efektif, platform seperti GrabFood
maupun pelaku usaha makanan maka dinilai perlu mempertimbangkan strategi tambahan yang lebih
berorientasi pada kebutuhan jangka pendek konsumen, seperti penawaran harga yang kompetitif,
promosi yang menarik, peningkatan efisiensi layanan, serta optimalisasi ulasan pelanggan.

SIMPULAN

Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan pemahaman mengenai bagaimana presentasi
produk dan kualitas makanan dapat mempengaruhi optimisme keamanan makanan, serta bagaimana
presentasi produk, kualitas makanan, dan optimisme keamanan makanan dapat mempengaruhi niat
seseorang untuk membeli makanan pada aplikasi GrabFood. Hasil penelitian menunjukkan presentasi
produk dan kualitas makanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap optimisme keamanan
makanan. Temuan ini memperkuat teori bahwa presentasi produk dan kualitas makanan yang baik
dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap keamanan makanan pada layanan pesan antar
makanan online, khususnya aplikasi GrabFood.

Selanjutnya, kualitas makanan ditemukan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
untuk membeli, namun presentasi produk dan optimisme keamanan makanan tidak berpengaruh
signifikan terhadap niat untuk membeli. Temuan ini menekankan bahwa kualitas makanan mampu
meningkatkan persepsi konsumen terhadap niat untuk melakukan pembelian pada aplikasi GrabFood,
namun presentasi produk dan optimisme makanan tidak dapat secara langsung mempengaruhi
perilaku konsumen dalam melakukan pembelian pada aplikasi GrabFood. Temuan ini juga dapat
memberikan manfaat praktis bagi pelaku usaha di bidang kuliner dan industri makanan, baik dalam
skala UMKM maupun perusahaan besar. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi niat
beli konsumen, pelaku usaha dapat merancang strategi pemasaran yang lebih efektif dan relevan.
Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan kinerja operasional
melalui pemanfaatan platform layanan pesan antar makanan berbasis aplikasi, sehingga mampu
meningkatkan daya saing dan kepuasan pelanggan secara berkelanjutan.

Dalam penelitian ini hanya melibatkan beberapa faktor yang mempengaruhi niat untuk membeli
makanan pada aplikasi GrabFood, seperti presentasi produk, kualitas makanan, dan optimisme
keamanan makanan. Untuk mengatasi keterbatasan ini, penelitian selanjutnya direkomendasikan
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dapat menambahkan variabel yang diduga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat untuk
membeli makanan melalui layanan pesan antar makanan online, seperti promosi, ulasan pelanggan,
kemudahan penggunaan aplikasi, serta kecepatan pengiriman. Dengan upaya tersebut, penelitian
selanjutnya diekspektasikan dapat memberikan wawasan lebih relevan, serta membantu memahami
kompleksitas yang memengaruhi perilaku konsumen pada aplikasi GrabFood secara lebih baik.
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